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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Occupational Stress 

Terhadap Quality of Working Life di Tata Usaha Fakultas Teknologi Industri 

Universitas Katolik Parahyangan” ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner untuk variabel Occupational Stress, 

didapatkan hasil sebagai berikut : Dari enam kuesioner Occupational Stress 

berdasarkan Role Ambiguity, lima kuesioner memiliki jawaban yang positif dan 

hanya satu kuesioner yang memiliki jawaban negatif. Oleh karena itu, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa tingkat kejelasan dalam pemberian tugas yang 

dimiliki pegawai sudah cukup baik, sehingga tidak menimbulkan stress. Maka 

tingkat stress yang disebabkan oleh variabel Role Ambiguity termasuk rendah. 

Kemudian dari tiga kuesioner Occupational Stress berdasarkan Role Overload 

memiliki jawaban yang negatif pada setiap kuesioner. Oleh karena itu, penulis 

menarik kesimpulan bahwa pekerjaan yang dimiliki pegawai dirasakan masih 

melebihi kapasitas yang mereka miliki dan hal ini membuat pegawai cukup stress 

dalam pekerjaannya. Dengan kata lain, tingkat stress yang diakibatkan oleh 

variabel Role Overload termasuk tinggi. Kemudian dari empat kuesioner 

Occupational Stress berdasarkan Workpace memiliki dua jawaban positif dan dua 

jawaban negatif. Kesimpulannya adalah tingkat kecepatan yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan pekerjaan terkadang masih menyebabkan stress. Dengan 

kata lain, tingkat stress yang disebabkan oleh variabel Workpace masih kurang 

baik dan masih membutuhkan perbaikan lagi. Kemudian dari tiga kuesioner 

Occupational Stress berdasarkan Repetitive Work memiliki dua jawaban positif 

dan satu jawaban negatif. Kesimpulannya adalah tingkat stress yang disebabkan 

oleh variabel Repetitive Work termasuk baik karena rutinitas pekerjaan tidak 

menyebabkan stress. Kemudian dari empat kuesioner Occupational Stress 

berdasarkan Job Tension memiliki dua jawaban positif dan dua jawaban negatif. 

oleh karena itu, penulis menarik kesimpulan bahwa pegawai terkadang masih 

merasa tertekan dalam mengerjakan pekerjaannya. Dengan kata lain, tingkat 
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stress yang disebabkan oleh variabel Job Tension masih kurang baik dan masih 

membutuhkan perbaikan lagi. 

Dari hasil pengolahan kuesioner untuk variabel Occupational Stress, 

penulis mengambil kesimpulan bahwa tingkat Occupational Stress pegawai di 

Tata Usaha Fakultas Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan cukup 

rendah. Hal tersebut penulis simpulkan berdasarkan modus jawaban responden 

melalui kuesioner yang telah diolah, dimana dari 20 kuesioner, 11 kuesioner 

memiliki jawaban positif serta 9 kuesioner memiliki jawaban negatif. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner untuk variabel Quality of Working Life, 

didapatkan hasil sebagai berikut : Dari 33 kuesioner tentang Quality of Working 

Life, 32 kuesioner memiliki jawaban positif, dan hanya 1 kuesioner memiliki 

jawaban negatif. Dari hasil tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

tingkat Quality of Working Life pegawai di Tata Usaha Fakultas Teknologi 

Industri Universitas Katolik Parahyangan termasuk tinggi.  

3. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner melalui software SPSS, penulis 

mendapatkan hasil pengaruh Occupational Stress terhadap Quality of Working 

Life dengan meregresikan kedua variabel tersebut. Hasil regresi kedua variabel 

tersebut menunjukkan angka beta yang negatif. Artinya adalah pengaruh 

Occupational Stress terhadap Quality of Working Life memiliki pengaruh yang 

berbanding terbalik. Namun didapati hasil F Sig. yang lebih besar dari 0.05 yang 

artinya adalah hipotesis ditolak. Maka pada penelitian ini tidak dapat ditentukan 

bagaimana pengaruh antara Occupational Stress terhadap Quality of Working Life 

di Tata Usaha Fakultas Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan. 

  



77 
 

5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian akan memuat 

saran- saran yang diharapkan dapat berguna bagi pembaca, yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian di Tata Usaha Fakultas Teknologi Industri Universitas Katolik 

Parahyangan ini, didapati hasil bahwa tingkat Occupational Stress cukup rendah, 

dimana hanya ada satu variabel yang masih menunjukkan menyebabkan stress 

pada pegawai yaitu Role Overload. Role Overload sendiri memiliki makna adalah 

pekerjaan yang dimiliki melebihi kapasitas pegawai. Dari hasil tersebut, penulis 

memiliki saran untuk melakukan analisis beban kerja untuk mengetahui apakah 

ada pegawai tertentu yang memang memiliki tingkat Role Overload yang cukup 

tinggi, sehingga untuk jangka panjang tidak akan muncul masalah yang dapat 

mengurangi kualitas pelayanan Tata Usaha FTI UNPAR. Jika setelah dilakukan 

analisis beban kerja dan hasilnya masih menunjukkan bahwa tingkat Role 

Overload masih tinggi, maka jika memungkinkan lebih baik untuk mencari 

pegawai baru untuk dijadikan staff supaya pekerjaan yang tadinya menumpuk 

dapat dikerjakan oleh staff dengan koordinasi yang sebaik-baiknya. Kemudian 

dengan adanya tambahan pegawai, akan ada kemungkinan bahwa dalam 

menyelesaikan pekerjaan tentunya tidak harus terlalu terburu-buru karena waktu, 

sehingga dalam mengerjakan pekerjaannya akan dapat lebih tenang. Jika tidak 

memungkinkan untuk menambah pegawai baru, alternatif berikutnya adalah 

dengan mengatur ulang pembagian pekerjaan secara internal. Sehingga 

pembagian pekerjaan yang dimiliki pegawai dapat lebih adil sesuai kapasitas. 

Kemudian Dekanat disarankan untuk melakukan melakukan sistem coaching dan 

mentoring, terutama untuk para pegawai yang masih memiliki tingkat Job 

Tension yang tinggi, sehingga pegawai yang masih memiliki perasaan tertekan 

dalam pekerjaannya dapat berkomunikasi dengan atasannya, dan atasannya pun 

juga dapat melakukan treatment khusus kepada pegawainya, sehingga setiap 

pegawai akan memiliki solusi ketika memiliki kendala dalam pekerjaannya.  

2. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara 

Occupational Stress dan Quality of Working Life. Oleh karena itu, untuk lebih 

meningkatkan tingkat Quality of Working Life pegawai di Tata Usaha FTI 

UNPAR, sebaiknya tingkat Occupational Stress juga harus dikurangi. Cara 
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mengurangi stress menurut penelitian ini adalah dengan memeperbaiki variabel-

variabel Occupational Stress seperti yang telah dijelaskan nomor 1. Dengan 

dijalankannya perbaikan pada Occupational Stress, diharapkan bahwa tingkat 

Quality of Working Life akan lebih baik lagi.  
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